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Abstrak 

Tujuan dari penelian ini adalah untuk membuat analisis dari keterampilan motorik siswa sekolah 

dasar pasca pandemi COVID-19, keterampilan gerak ini meliputi gerak lokomotor, non-

lokomototor, dan manipulative.  Survey dilakukan terhadap siswa sekolah dasar di lingkungan 

Universitas Pendidikan Indonesia, jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 144 

siswa kelas 4 dan 5 sekolah dasar yang terdiri dari 66 siswa putri dan 78 siswa putra. Instrumen 

yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes keterampilan yang 

di kembangkan oleh (Gallahue, 1996), yaitu terkait keterampilan gerak dasar lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulative. Hasil analisis menunjukan keterampilan motorik siswa sekolah dasar 

pasca pandemi COVID-19 secara keseluruhan berada dalam tahap transisi, melihat nilai rata-rata 

setiap komponen yaitu keterampilan gerak lokomotor, non lokomotor, serta manipulative juga 

terdapat perbedaan yang signifikan. Artinya perlu perhatian khusus bagi para praktisi olahraga 

khususnya guru penjas sebagai tindak lanjut dalam mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan gerak dasar dari siswa.  

 

Kata Kunci: Keterampilan Motorik; Pandemic Covid-19; Aktivitas Fisik 

 

Abstract 
The purpose of this study is to make an analysis of the motor skills of elementary school students 

during the COVID-19 pandemic, these motion skills include locomotor, non-locomototor, and 

manipulative movements.  The survey was conducted on elementary school students in laboratory 

pilot schools within the Indonesian University of Education, the number of respondents involved in 

this study was 144 grade 4 and 5 elementary school students consisting of 66 female students and 

78 male students. The instrument that will be used to collect data in this study is a skill test 

developed by (Gallahue, 1996), which is related to basic locomotor, non-locomotor, and 

manipulative motion skills. The results of the analysis show that students' basic movement skills 

are in the transition stage, meaning that special attention is needed in motion learning at school to 

be able to improve students' motor skills. Looking at the results of the analysis related to the motor 

skills of elementary school students after the COVID-19 pandemic as a whole is in the transition 

stage, looking at the average value of each component, namely locomotor, non-locomototr, and 

manipulative movement skills, there are also significant differences. This means that special 

attention is needed for sports practitioners, especially physical education teachers as a follow-up 

in developing and improving the basic movement skills of students. 
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PENDAHULUAN  

Pada tahun 2019 marak penyakit yang disebut COVID-19 yang melanda dunia dan 

terjadi di berbagai negara tersmasuk di Indonesia (Juliati Br Sinuraya, 2020). COVID-19 

adalah penyakit menular dari virus Sars-coV-2 yang pertama kali ditemukan di kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, Cina (Yelvi Levani et al., 2021). COVID-19 telah merajalela di Indonesia 

pada akhir tahun 2019 (Nafrin, 2021). COVID-19 telah merenggut banyak korban jiwa di 

dunia bahkan Indonesia (Rizki & Aguss, 2020). COVID-19 ini menjadi masalah yang harus 

dihadapi, COVID-19 mempengaruhi semua aspek kehidupan seperti ekonomi, sosial dan juga 

pendidikan (Daniel, 2020). 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktivitas gerak untuk 

membantu seseorang dalam menjalani kehidupan (Agust et al., 2019). Pendidikan jasmani 

berawal dari istilah gerak badan atau aktivitas jasmani serta salah satu bagian penting dalam 

sistem pendidikan (Abduljabar, 2011). Pendidikan jasmani memberikan kesempatan  siswa 

untuk berpartisipasi langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui gerak, permainan 

dan olahraga yang dilaksanakan secara sistematis (Setiawan & Muhammad, 2017). 

Pendidikan jasmani tidak hanya mencakup satu peningkatan aspek saja tetapi ada beberapa 

apek yang dapat ditingkatkan melalui pendidikan jasmani dan olahraga yaitu aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik (Gallahue, 1995). 

Dalam kurikulum pendidikan jasmani terdapat penguasaan gerak dasar yang meliputi 

gerak lokomotor, non lokomotor dan gerak manipulatif manipulatif  (Setiawan & Muhammad, 

2017). Gerak dasar merupakan rangkaian yang terorganisasi terkait diklasifikasikan sebagai 

pola gerakan fundamental (Gallahue et al., 2011). Gerak dasar terdiri dari gerak lokomotor, 

non lokomotor dan manipulatif (Rusmiyadi et al., n.d.). Keterampilan gerak dasar penting 

untuk  dilakukan karena membantu individu menjadi tidak tergantung pada orang lain dan 

dapat memainkan peran dalam perkembangan intelektual serta dapat aktif dalam berbagai 

kegiatan (Syahruddin, 2021). 

Keterampilan gerak dasar lokomotor merupakan sebuah gerakan dimana tubuh dapat 

berpindah dari satu titik ke titik yang lain yang bisa dilakukan dalam arah horizontal maupun 

vertical (Arif dan Nurrochmah 2021). Keterampilangerak dasar non lokomotor adalah gerakan 

yang menggerakkan bagian tubuh saja, seperti mengayunkan dan memutar lengan, 

mendorong, menarik, menekuk bagian badan yang bisa digunakan (Prayitno, 2014).  

http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga


 

p-ISSN: 2089-2829                                                                      Jurnal Pendidikan Olahraga  

e-ISSN: 2407-1528                                                                      Vol 13, No.1 Juni 2024 

http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga                     Hal. 1-12 

 

 

3 

 

Ketrampilan gerak dasar manipulatif merupakan aktivitas yang dilakukan tubuh dengan 

bantuan alat yang mempunyai peran yang pentingserta sangat diperlukan pada masa 

perkembangan pada masa anak-anak (Hendra & Putra, 2019). 

Pandemi COVID-19 membuat sistem pembelajaran yang sebelumnya bertatap muka 

antara guru dan siswa secara langsung di sekolah (Mendrofa, 2021) beralih menjadi 

pembelajaran secara jarak jauh atau daring untuk mencegah dan menghindari penyebaran 

virus COVID-19 (Basar, 2021; Mendrofa, 2021). COVID-19 membuat pembelajaran 

pendidikan jasmani tidak dapat dilakukan secara langsung (Melyza & Aguss, 2021). 

Penerapan pembelajaran daring akan mempengaruhi hasil belajar siswa karena siswa terbiasa 

dengan pembelajaran konvensional seperti biasanya  (Dewi, 2020). Penerapan pembelajaran 

daring akan mempengaruhi hasil belajar siswa karena siswa terbiasa dengan pembelajaran 

konvensional seperti biasanya  (Dewi, 2020).  

Penelitian (Zulfikar et al., 2021) menunjukkan bahwa keterampilan gerak dasar seluruh 

siswa berada pada kategori cukup. Tidak ada perbedaan keterampilan gerak dasar berdasarkan 

gender. Sunanto et al (2022) juga mengungkapkan pembelajaran penjas di masa pandemi 

COVID-19 tidak mengganggu keterampilan siswa dalam melakukan gerak lokomotor dan non 

lokomotor, namun mengganggu keterampilan siswa dalam melakukan gerak manipulatif. 

Keterampilan gerak manipulatif anak selama masa pandemi ini cukup baik dengan adanya 

kegiatan yang dapat merangsang gerak manipulatif anak seperti melempar, menangkap, 

memantulkan, menendang, menggelindingkan, dan mendorong (Oktaria & Andika, 2022).  

Farepsi & Suryana (2021) menyimpulkan bahwa gerak dasar anak tetap berkembang di masa 

pandemi, namun, tidak semua terstimulasi dengan baik. Dari hal ini peneliti ingin melakukan 

penelitian untuk mengetahui dan mengambarkan bagaimana kemampuan gerak dasar pasca 

pandemi COVID-19. 

 

METODE 

Desain penelitian deskriftif dengan metode survey analisis digunakan oleh penulis, 

survey dilakukan untuk melihat bagaimana gambaran keterampilan gerak dasar manipulative, 

lokomotor, dan non lokomotor siswa sekolah dasar pasca pandemi COVID-19. 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar di sekolah percontohan 

labolatorium di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia, jumlah responden yang terlibat 
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dalam penelitian ini yaitu 144 siswa sekolah dasar kelas 4 dan 5 yang terdiri dari 66 siswa 

putri dan 78 siswa putra. 

Instrument yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

tes keterampilan yang di kembangkan oleh (Gallahue, 1996), yaitu terkait keterampilan gerak 

dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulative. Instrument ini dikembangkan untuk 

menilai dan melihat perkembangan keterampilan gerak siswa apakah sudah masuk tahap 

awal, transisi, matang, atau masuk dalam kategori sportskill. 

Analisis data yang digunakan yaitu dengan uji anova satu jalur, uji analisis untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan yang sifnifikan diantara ketiga kelompok yaitu terkait 

keterampilan gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulative, sehingga bisa 

memberikan masukan dan suatu kesimpulan bagi praktisi olahraga atau sekolah kerterampilan 

gerak dasar mana yang perlu lebih banyak diberikan kepada siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengambilan data terhadap responden terkait keterampilan gerak 

dasar manipulative, lokomotor, dan non lokomotor dari total 144 siswa diperoleh data yang 

tercantum dalam tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Deskripsi Data Keterampilan Motorik 

Kategori Keterampilan Mean Std. Deviation Std. Error 

Manipulatif 2.15 .420 .035 

Lokomotor 2.06 .506 .042 

Non-Lokomotor 2.32 .443 .037 

Tabel 1 menunjukan deskripsi data keterampilan mototrik siswa, untuk keterampilan 

gerak dasar manipulative diperoleh nilai rata-rata 2.15 dengan nilai standar deviasi 0.420 hal 

ini menunjukan bahwa keterampilan gerak dasar manipulative siswa sekolah dasar berada 

dalam tahap transisi, keterampilan gerak dasar lokomotor dengan nilai rata-rata 2.06 dengan 

nilai standar deviasi 0.506 juga menunjukan bahwa keterampilan gerak dasar lokomotor siswa 

sekolah dasar berada dalam tahap transisi, serta keterampilan gerak dasar non lokomotor 

dengan nilai rata-rata 2.32 dengan nilai standar deviasi 0.443  menunjukan bahwa 

keterampulan gerak dasar non lokomotor siswa sekolah dasar juga berada dalam tahap transisi 

pasca pandemi COVID-19.  
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Gambar 1. Demografi Data Kemampuan Motorik berdasarkan Gender 

Gambar 1 menunjukan data demografi kemampuan motorik siswa sekolah dasar 

berdasarkan gender dimana rata-rata kemampuan motorik non lokomotor untuk laki-laki 

masih dalam tahap transisi  dengan nilai rata-rata 2.26 dan perempuan dengan nilai rata-rata 

2.08 dalam taham transisi, kemampuan lokomotor dengan nilai rata-rata 2.14 untuk laki-laki 

masih berada dalam tahap transisi dan nilai rata-rata perempuan 1.96 masih dalam tahap awal, 

sedangkan untuk kemempuan motorik manipulatif nilai rata-rata laki-laki yaitu 2.54 dalam 

tahap transisi dan perempuan dengan nilai rata-rata 2.02 juga masih dalam tahap transisi. 

Selanjutnya penulis melakukan uji analisis untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

yang sifnifikan diantara ketiga kelompok tersebut, sehingga bisa memberikan masukan dan 

suatu kesimpulan bagi praktisi olahraga atau sekolah kerterampilan gerak dasar mana yang 

perlu lebih banyak diberikan kepada siswa nantinya. Analisis dilakukan dengan uji anova satu 

jalur, sebelum analisis dilakukan uji prasyarat analisis dengan melihat normalitas data terlebih 

dahulu seperti yang terlihat dalam tabel 2. 

Tabel 2. Tes Normalitas Data Keterampilan Motorik 

Kategori Keterampilan 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keterampilan 

Motorik 

Manipulatif .135 144 .000 .957 144 .000 

Lokomotor .106 144 .000 .964 144 .001 

Non Lokomotor Lokomotor Manipulatif

Laki-laki 2.26 2.14 2.54

Perempuan 2.08 1.96 2.02

2.26 2.14

2.54

2.08 1.96 2.02

0.00

0.50

1.00

1.50

2.00

2.50

3.00

Demografi Data Kemampuan Motorik berdasarkan Gender

Laki-laki Perempuan
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Non-Lokomotor .141 144 .000 .943 144 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kriteria Uji Normalitas: 

• Jika Nilai sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal 

• Jiak Nilai sig. < 0,05, Maka data berdistribusi tidak normal 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai sig. dari ketiga kelompok sampel yaitu 

• Keterampilan motorik manipulatif  = 0.000 < 0.05, tidak normal 

• Keterampilan motorik lokomotor = 0.001 < 0.05, tidak normal 

• Keterampilan motorik non-lokomotor = 0.000 < 0.05, tidak normal 

Sehubungan data analisis tidak normal maka menggunakan non parametric Kruskall Willis 

 

Tabel 3. Statistics Kruskal Wallis Test 

 Keterampilan Motorik 

Chi-Square 19.070 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kategori Motorik 

 

Keterangan : 

Ho: Tidak ada perbedaan keterampilan motorik non lokomotor, lokomotor, dan 

manipulative 

Ha: ada perbedaan keterampilan motorik non lokomotor, lokomotor, dan manipulative 

Dasar Keputusan 

Jika nilai Asymp.sig > 0.05 maka tidak ada perbedaan atau Ho diterima Ha ditolak 

Jika nilai Asymp.sig < 0.05 maka  ada perbedaan atau Ho ditolak dan Ha diterima 

Hasil Analisis: 

Tabel 3 menunjukan hasil dari analisis Kruskal wallist, untuk melihat perbedaan dari 

ketiga kelompok keterampilan gerak dasar, hadil analisis di dapat nilai Asymp.sig adalah .000 

< 0.05,  nilai Asymp.sig < 0.05 maka  ada perbedaan atau Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
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ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan motorik non lokomotor, lokomotor, dan 

manipulative. 

Hasil analisis menunjukan bahwa keterampilan motorik meliputi keterampilan motorik 

nonlokomotor, lokomotor, dan manipulative pada siswa sekolah dasar berbeda secara 

signifikan, dimana  keterampilan gerak dasar manipulatif diperoleh nilai rata-rata 2.15 dengan 

nilai standar deviasi 0.420 hal ini menunjukan bahwa keterampilan gerak dasar manipulative 

siswa sekolah dasar berada dalam tahap transisi, keterampilan gerak dasar lokomotor dengan 

nilai rata-rata 2.06 dengan nilai standar deviasi 0.506 juga menunjukan bahwa keterampilan 

gerak dasar lokomotor siswa sekolah dasar berada dalam tahap transisi, serta keterampilan 

gerak dasar non lokomotor dengan nilai rata-rata 2.32 dengan nilai standar deviasi 0.443  

menunjukan bahwa keterampulan gerak dasar non lokomotor siswa sekolah dasar juga berada 

dalam tahap transisi pasca pandemi COVID-19. Dengan hasil ini terlihat bahwa keterampilan 

gerak dasar siswa berada dalam tahap transisi , artinya memerlukan perhatian khusus dalam 

pembelajaran gerak di sekolah untuk dapat meningkatkan keterampilan motorik siswa. 

Gerak merupakan satu cara agar kita dapat berinteraksi dengan makhluk hidup yang 

lain. Gerak merupakan hal yang sangat penting untuk memahami hubungan berjalan dengan 

perkembangan (Walle & Campos, 2014). Gerakan pada dasarnya bergantung pada 

pengembangan, pengendalian, dan pemanfaatan kekuatan fisik dimana kekuatan ini saling 

bergantung pada tubuh (Adolph & Hoch, 2019). Dilihat dari perspektif umum, perkembangan 

merupakan suatu hal atau ide yang sulit dipahami karena perubahan kemampuan manusia 

bersifat luas dan kompleks (Sugden & Wade, 2013).  Perkembangan dimulai dari tahapan 

masa bayi, kanan-kanak, remaja, dewasa hingga usia tua. Pada dasarnya, tahapan adalah 

sinonim untuk perilaku dalam rentang usia tertentu. Dengan demikian, bahwa seseorang yang 

berada dalam tahap bayi atau remaja menunjukkan perilaku yang diharapkan untuk dilihat 

dalam diri seseorang pada tahap tersebut (Metcalfe & Clark, 2015).  

Perkembangan motorik adalah perubahan adaptif menuju kompetensi. Perubahan 

adaptif ini merupakan hubungan antara individu dan lingkungan serta perubahan yang dapat 

terjadi dengan berbagai cara (Sugden & Wade, 2013). Perubahan dalam konteks ini biasanya 

berarti pengamatan pertumbuhan (perubahan ukuran) dan perkembangan (perubahan tingkat 

fungsi) dari waktu ke waktu (Gabbard, 2009). Secara tradisional, pertumbuhan anak dicirikan 

sebagai fungsi yang bekerja terus-menerus dari lahir hingga dewasa, dengan tingkat 
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pertumbuhan yang lebih cepat selama masa bayi dan remaja (Adolph et al., 2008). Orang tua 

dan lingkungan rumah memiliki pengaruh yang paling kuat, paling dekat, dan bertahan lama 

terhadap perkembangan anak (Spittle & Treyvaud, 2016). Dimana dengan adanya peran 

orangtua dan lingkungan yang baik keterampilan motorik muncul, dan mengalami perubahan 

sehingga dapat membantu dalam merancang program intervensi untuk mendorong 

perkembangan keterampilan motorik yang lebih matang (Darrah & Kembhavi, 2021).  

Tuntutan lingkungan cenderung menggambarkan kesiapan motorik dan bertindak pada 

tugas masing-masing keterampilan motorik. Selain itu setiap konteksnya juga memiliki 

tuntutan khusus dan membutuhkan karakteristik dan keterampilan khusus yang membatasi 

perilaku motorik seorang anak (Nazario, 2013). Perkembangan perilaku adalah proses yang 

diwujudkan. Tindakan motorik diproduksi sendiri dan dihasilkan sepenuhnya secara spontan 

yang dapat diamati untuk melihat sejauh mana perkembangan tersebut terjadi (Hadders-Algra 

& Heineman, 2021). Perilaku motorik melibatkan gerakan tubuh,  dan tindakan yang 

bergantung pada kesesuaian antara tubuh dan lingkungan. Karena tubuh dan lingkungan terus 

berubah, maka kemampuan untuk bertindak juga terus berubah (Adolph & Robinson, 2015). 

Dengan kata lain kondisi lingkungan serta tugas dari gerakan itu sendiri akan menentukan 

tingkat perolehan keterampilan gerakan dan peningkatan kebugaran seseorang (Gallahue, 

2012). 

Gerak dasar adalah keterampilan umum yang menjadi dasar untuk kegiatan gerak yang 

lebih maju dan spesifik seperti olahraga. Keterampilan tersebut dapat berupa gerakan 

melompat, berlari, melempar, menangkap, memukul, memantul, dan menendang atau tugas 

stabilitas (Zachopoulou & Makri, 2005). Gerak anak yang terkoordinasi diperlukan untuk 

dirinya sendiri sebagai dasar perolehan keterampilan penting lainnya seperti bahasa, kognisi, 

dan komunikasi sosial (Irvin et al., 2018). Pendidikan jasmani yang diselenggarakan dengan 

baik berkontribusi pada pembentukan fisik yang baik, pencegahan penyakit, peningkatan 

aktivitas organ dalam dan sistem tubuh anak. Budaya olahraga didasarkan pada pelatihan 

fisik, yang secara efektif membentuk keterampilan dan kemampuan yang diperlukan, 

kemampuan fisik, serta meningkatkan kesehatan dan efisiensi (Gimazutdinov, 2020). Oleh 

karena itu, guru harus menggunakan berbagai metode pengajaran dengan tindakan yang benar 

dalam upaya mencapai tingkat belajar yang tinggi dalam mengajar siswa. Dengan cara ini, 
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anak dibantu untuk berkembang ke segala arah, mengontrol latihan secara sadar, 

menggunakannya secara mandiri (Karomatovich, 2022). 

 

SIMPULAN 

Melihat hasil analisis terkait keterampilan motorik siswa sekolah dasar pasca pandemi 

COVID-19 secara keseluruhan berada dalam tahap transisi, melihat nilai rata-rata setiap 

komponen yaitu keterampilan gerak lokomotor, non lokomotor, serta manipulative juga 

terdapat perbedaan yang signifikan. Artinya perlu perhatian khusus bagi para praktisi olahraga 

khususnya guru penjas sebagai tindak lanjut dalam mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan gerak dasar dari siswa. Budaya gerak harus dibangun selain dalam pembelajaran 

penjas di sekolah aktivitas luar sekolah juga harus ditingkatkan dalam upaya untuk 

memberikanpengalaman gerak yang banyak untuk membentuk keterampilan gerak siswa 

menuju tahap matang, sehingga kualitas gerak siswa akan menjadi lebih baik.  
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